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TINJAUAN PUSTAKA DAN PENDEKATAN MASALAH

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Bank
2.1.1.1 Pengertian Bank

Menurut ikatan bankir Indonesia (2018:6), dalam buku yang berjudul
Memahami Bisnis Bank pada intinya banj dapat di definisikan sebagai suatu
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkan kepada masyarakat kembali dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak.

Menurut Santoso (2018:1), bank adalah suatu badan usaha yang kegiatan
utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk
pembiayaan lainnya dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan.

Menurut Undang-Undang Rl Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November
1998 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah “badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.”

Dari beberapa pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa bank
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan atau lembaga
keuangan yang menyimpan dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan

menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit.
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2.1.1.2 Jenis-Jenis Bank
Menurut  Sumartik dan Misti  (2018:16-22), Jenis bank dapat
diklasifikasikan berdasarkan beberapa aspek yaitu:
1. Berdasarkan Fungsinya

a. Bank Sentral
Bank sentral di suatu Negara, pada umumnya adalah sebuah instansi
yang bertanggung jawab atas kebijakan moneter di wilayah negara
tersebut. Bank sentral berusaha untuk menjaga stabilitas nilai mata
uang, stabilitas sektor perbankan, dan sistem finansial secara
keseluruhan. Di Indonesia, fungsi bank sentral diselenggarakan oleh
Bank Indonesia.
Sebagai bank sentral, BI mempunyai satu tujuan tunggal, yaitu
mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Kestabilan nilai
rupiah ini mengandung dua aspek, yaitu kestabilan nilai mata uang
terhadap barang dan jasa, serta kestabilan terhadap mata uang negara
lain.
Untuk mencapai tujuan tersebut Bl didukung oleh tiga pilar yang
merupakan tiga bidang tugasnya. Ketiga bidang tugas ini adalah
menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter, men gatur dan
menjaga kelancaran sistem pembayaran, serta mengatur dan

mengawasi perbankan di Indonesia.
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b. Bank Umum
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah, yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan
seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah
operasinya dapat dilakukan di seluruh wilayah. Bank umum sering
disebut bank konvensional. Adapun tugas umum bank yaitu:
1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan.
2) Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman.
3) Menerbitkan uang melalui pembayaran kredit dan investasi.
4) Menawarkan jasa-jasa keuangan seperti kartu kredit, cek
perjalanan, ATM, transfer uang antar bank, dan lain sebagainya.
5) Menyediakan fasilitas untuk perdagangan antar
Negara/internasional.
6) Melayani penyimpanan barang berharga.
c. Bank Perkreditan Rakyat
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah Bank yang melaksanakan
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah,
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas

pembayaran.
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Kegiatan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan
bank umum karena BPR dilarang menerima simpanan giro, kegiatan
valas, dan perasuransian. Adapun tugas BPR vyaitu:

1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa
deposito berjangka, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu.

2) Memberikan kredit

3) Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan
Prinsip Syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia.

4) Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia
(SBI), deposito berjangka, sertifikat deposito, dan atau tabungan
pada bank lain.

2. Berdasarkan Kepemilikannya
a. Bank Milik Pemerintah
Bank pemerintah adalah bank yang sebagian atau seluruh
sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Indonesia.
b. Bank Milik Swasta Nasional
Bank swasta adalah bank dimana sebagian besar sahamnya dimiliki
oleh swasta nasional serta akta pendiriannya pun didirikan oleh swasta,
pembagian keuntungannya juga untuk swasta nasional. Bank swasta
dibedakan menjadi 2 yaitu bank swasta nasional devisa dan bank

swasta nasional non-devisa.
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c. Bank Milik Koperasi
Bank milik koperasi adalah bank yang kepemilikan sahamnya
dimiliki oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi. Contoh:
Bank Umum Koperasi Indonesia.
d. Bank Milik Campuran
Bank Campuran adalah bank yang kepemilikan sahamnya
bercampur antara pihak asing dan pihak swasta nasional. Dalam bank
ini sebagian besar dimiliki oleh warga negara Indonesia.: Bank
Commonwealth, Bank Agris, Bank BNP Paribas Indonesia.
e. Bank Milik Asing
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri,
baik milik swasta asing atau pemerintah asing. Kepemilikannya
dimiliki oleh pihak luar negeri.
3. Berdasarkan Kegiatan Operasionalnya
a. Bank Konvensional
Bank konvensional adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran secara umum berdasarkan prosedur dan
ketentuan yang telah ditetapkan.
b. Bank Syariah
Bank syariah adalah perbankan yang segala sesuatu yang

menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup
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kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam

melaksanakan kegiatan usahanya.

2.1.2 Kredit
2.1.2.1 Pengertian Kredit

Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani yaitu “crede” atau ‘credo”, yang
artinya percaya atau to believe atau to trust. Oleh karena itu, dasar pemikiran
persetujuan pemberian kredit oleh bank pada seseroang atau badan usaha adalah
kepercayaan. Bila dika itkan dengan kegiatan usaha, kredit berrati suatu kegiatan
memeberikan nilai ekonomi (economi value) kepasa seseorang atau badan usaha
yang berdasarkan kepercayaan saat itu, bahwa nilai ekonomi yang sama akan
dikembalikan pada kreditur (bank) setelah jangka waktu sesuai dengan
kesepakatan yang sudah disetujui atandra kreditur dan debitur.

Menurut Sutrisno (2018:166), kredit dapat didefinisikan sebagai suatu
transaksi keuangan di mana pihak kreditur memberikan pinjaman dana kepada
pihak debitur dengan persetujuan untuk dikembalikan dalam jangka waktu
tertentu dengan penambahan bunga atau imbalan lainnya.

Menurut Kasmir (2018) “kredit adalah kepercayaan. Artinya kepercayaan
pihak bank (kreditur) kepada nasabah (debitur), di mana bank percaya nasabah
pasti akan mengembalikan pinjamannya sesuai kesepakatan yang telah dibuat”.

Menurut Sugiyono (2019:247), kredit adalah pemindahan hak atas sesuatu
yang memiliki nilai ekonomi dari pemberi kredit kepada penerima kredit dengan
syarat penerima kredit mengembalikan kepada pemberi kredit dalam jangka waktu

tertentu dan membayar bunga atau imbalan lainnya.
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Menurut Undang- undang Perbankan No. 10 Tahun 1998: “Kredit adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan pinjam-meminjam antara perusahaan dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu

tertentu dengan jumlah uang, atau pembagian hasil keuntungan.

2.1.2.2 Unsur-unsur Kredit

Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga perbankan disasarkan
atas kepercayaan, sehingga pemberian kredit merupakan pemberian kepercayaan.
Hal ini berati bahwa suatu lembaga perbankan, akan memberikan kredit betul-
betul yakin bahwa si penerima kredit akan mengembalikan pinjaman yang
diterimanya sesuai dengan jangka waktu dan syarat-syarat yang telah disetujua
oleh kedua belah pihak. Tanpa keyakinan tersebut lembaga perbankan tidak akan
meneruskan simpanan masyarakat yang diterimanya. Unsur-unsur kredit menurut
Thamrin dan Sintha (2018:114):

1. Kepercayaan
Yaitu suatu keyakinan pemberian kredit bahwa kredit yang

diberikan (berupa uang, barang, atau jasa) akan benar-benar diterima

kembali di masa yang akan datang. Kepercayaan ini diberiakn oleh bank,

di mana sebelumn nya dilakukan penelitian penyelidikan tentang nasabah

baik secara intern maupun ekstern. Penelitian dan penyelidikan tetang

kondisi

masa lalu dan sekarang terhadap pemohon kredit.
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2. Kesepakatan
Kesepakatan ini meliputi antara si pemberi kredit dengan si
penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian
dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya.
3. Jangka Waktu
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu,
jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah
disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka waktu pendek,
jangka menengah, atau jangka panjang.
4. Risiko
Adanya suatu tenggang waktu pengembalian kredit menyebabkan
suatu resiko tidak tertagihnya/macet pemberian kredit. Semakin panjang
suatu kredit semakin besar resikonya demikian pula sebaliknya. Risiko ini
menjdi tanggungan bank,baik risiko yang disengaja oleh nasabah yang
lalai, maupunoleh risiko yang todak sengaja.
5. Balas Jasa
Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau fase
tersebut yang kita kenal dengan bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan

administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank.

2.1.2.3 Tujuan dan Fungsi Kredit
Pemberian suatu fasilitas kerdit mempunyai tujuan tertentu. Tujuan
pemberiankredit tersebuttidak akan terlepas dari misi bank tersebut didirikan.

Tujuan utama pemberian kredit menurut Kasmir (2014:88):
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1. Mencari Keuntungan

Yaitu bertujuan memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut.
Hasil tersebut terutama dalam betuk bunga yang diterima oleh bank
sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang diberikan pada
nasabah.

Keuntungan ini penting untuk kelangsungan hidup bank, jika bank
terus menerus menderita kerugian, maka besar kemungkinan bank tersebut
akan dilikuidasi (dibubarkan).

2. Membantu Usaha Nasabah

Tujuan lainnya adalah untuk membatu usaha  nasabah yang
memerlukan dana, baaik dana ivestasi maupun dana untuk modal kerja.
Dengan dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembangkan
dan memperluas usahanya. Membantu Pemerintah Bagi pemerintah
semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan, maka
semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti adanya
peningkatan pembangunan di berbagai sektor. Keuntungan bagi
pemerintah dengan menyebarnya pemberian kredit adalah sebagai berikut.
a. Penerimaan pajak, dari keuntungan yang diperoleh nasabah dan

bank.
b. Membuka kesempatan kerja, dalah hal ini untuk kredit
pembangunan usaha baru atau perluasan uasaha akan
membutuhkan tenaga kerja baru sehingga dapat menyedot tenaga

kerja yang masih mengaggur.
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c. Meningkatkan jumlah barang dan jasa, jelas sekali bahwa sebagian
besar kredit yang disalurkan akan meningkatkan jumlah barng
adan jasa yang beredar di masyarakat.

d. Menghemat devisa negara, terutama untuk produk-produk yang
sebelumnya diimpor dan apabila sudah dapat diproduksi di dalam
negeri dan fasilitas kredit yang ada jelas akan dapat menghemat
devisa negara.
Meningkatkan devisa negara, apabila produk kredit yang dibiayai
untuk keperluan ekspor.

Fungsi kredit menurut Kasmir (2014:89):
1. Untuk meningkatkan daya guna uang.

Dengan adanya kerdit daoat meningkatkan daya guna uang
maksudnya juka uang hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan suatu
yang berguna. Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna
untuk menghasilkan barang atau jasa oleh si penerima kredit.

2. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.

Dalam hal ini uang yang diberikan atau yang disalurkan akan
beredar dari satu wilayah ke wilayah lainnya sehingga suatu daerah
tersebut akan memperoleh tambahan uang dari daerah lainnya.

3. Untuk meningkatkan daya guna uang.

kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh si

debitur untuk mengolah barang yang tidak berguna menjadi berguna dan

bermanfaat.
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Meningkatkan peredaran barang.

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari
suatu wilayah ke wilayah lainnya sehingga jumlah barang yang beredar
dari satu wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat pula
meningkatkan jumlah uang yang beredar.

. Sebagai alat stabilitas ekonomi.

Dengan meberikan kredit dapat dikatakan sebagai stabilitas
ekonomi karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah
jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat. Kemudian dapat pula
kredit membantu mengekspor barang dari dalam negeri ke luar negeri
sehingga meningkatkan devisa negara.

Untuk meningkatkan kegairahan usaha.

Bagi si penerima kredit tentu akan dapat meningkatkan kegairahan
berusaha, apalagi bagi si nasabah yang memang modalnya pas-pasan.
Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan.

Semakin banyak kredit yang disalurkan, akan semakin baik,
terutama dalam hal meningkatkan pendapatan.

Untuk meningkatkan hubungan internasional.

Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling
membutuhkan antara si penerima kredit dengan si pemberi kredit.
Pemberian kredit oleh negara lain kan meningkatkakkn kerja sama di

bidang lainnya.
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2.1.2.4 Jenis-jenis Kredit
Kredit yang diberikan bank umum dan bank perkredita rakyat untuk
masyarakat terdiri dari beberapa jenis, secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat
dari berbagi segi antara lain. Thamrin dan Sintha (2018:116):
1. Dilihat Dari Segi Kegunaan

a. Kredit investasi, biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha
untuk membangun proyek/pabrik baru untuk keperluan rehabilitasi.
Contohnya kredit investasi misalnya untuk mebangun pabrik atau
membeli mesin-mesin yang epmakainnya untuk satu periode yang
relatif lebih lama.

b. Kredit Modal Kerja, digunakan unutk keperluan meningkatkan
produksi dalam operasionalnya. Sebagai contoh kredit modal kerja
yang diberikan untuk membli bahan baku, membayar gaji pegawai
atau biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan proses produksi
perusahaan.

2. Dilihat dari Segi Tujuan Kredit

a. Kredit produktif, kredit yang diginakan untuk peningkatan usaha atu
prosuksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan
barang atau jasa. Sebagai contoh kredit untuk mebangun pabrik yang
nantinya akan menghasilkan barang, kredit, pertanian akan
menghasilkan  produk pertanian atau kredit pertambangan

menghasilkan bahan tambang atau kredit industri lainnya.
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b. Kredit Konsumtif, kredit yang digunakan untuk dikosumsi secra
pribadi. Dalamkredit ini tidak ada penambahan barang dan jasa yang
dihasilkan, karena digunakan untuk dipakai oleh seseorang atau badan
usaha. Sebagai contoh kredit perumahan, kredit mobil
pribadi, kredit peralatan rumah tangga dan kredit konsumtif lainnya.

c. Kredit perdagangan, kredit yang digunakan untuk perdagangan,
biasanya untuk mebeli barang dagangan yang pembayarannya
diharapkan dari hasil pernjualn barang tersebut. Kredit ini sering
diberikan kepada suplier atau agen-agen perdagangan yang akan
mebeli barang dalam jumlah besar.

3. Dilihat dari Segi Jangka Waktu

a. Kredit jangka pendek, merupakan kredit yang memiliki jangka waktu
kurang dari satu tahun atau paling lama dan biasanya digunakan untuk
keperluan modal kerja.

b. Kredit jangka panjang, merupakan kredit yang masa pengembaliannya
paling panjang. Kredit jangka panjang wkatu pengembaliannya di atas
3 tahun atau 5 tahun. Biasannya kredit ini untuk investasi jangka
panjang seperti perkebunan karet, kelapa sawit, atau manufaktur dan

kredit konsumtif seperti kredit perumahan.
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4. Dilihat dari Segi Jaminan

Kredit dengan jaminan, kredit yang dibeikan dengan sutau jaminan.

Jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau jaminan orang.

Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi senilai jaminan

yang diberikan oleh calon debitur.

Kredit tanpa jaminan, merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan atau

orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dnegan melihat prospek usaha

dan karakter serta loyalitas atau nama baik calon debitur seama ini.

5. Dilihat dari Segi Sektor Usaha

Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor

perkebunan atau pertanian rakyat. Sektor usaha pertanian dapat berupa

jangka pendek atau jangka panjang.

1)

2)

3)

4)

5)

Kredit peternakan, dalam hal ini jangka pendek, misalnya peternakan
ayam dan peternakan jangka panjang kambing atau sapi.

Kredit industri, yaitu kredit yang membiayai industri kecil, menengah
atau besar.

Kredit pertambangan, jenis usaha tambang yang dibiayai biasanya
dalam jangka panjang seperti tambang emas, minyak atau timah.
Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk
membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa
kredit untuk para mahasiswa.

Kredit profesi, diberikan pada para profesional seperti dosen, dokter

atau pengacara.
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6) Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau

pembelian perumahan.

2.1.2.5 Prinsip-prinsip Pemberian Kredit

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka bank harus marasa yakin
bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut
diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum kredit tersebut disalurkan. Penilaian
kredit oleh bank dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan

keyakinan tentang nasabahnya, seperti melalui prosedur penilaian yang benar.

Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaiannya tetap
sama. Begitu pula dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan sudah menjadi standar
penilaian setiap bank.Biasanya kriteria penilaian yang harus dilakukan oleh bank
untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan dilakukan dengan

analisis 5C.

Menurut Kasmir (2016 : 91) Prinsip pemberian kredit dengan analisis

dengan 5C kredit dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Character
Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari orang-orang yang
akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin dari
latar belakang si nasabah baik yang bersifat latar belakang pekerjaan
maupun yang bersifat pribadi seperti cara hidup atau gaya hidup yang
dianutnya, keadaan keluarganya, hobi, dan lain-lain. Ini semua merupakan

ukuran “kemauan” membayar.
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b. Capacity
Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang bisnis
yang dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan, bisnis juga diukur
dengan kemampuannya dalam memahami tentang ketentuan- ketentuan
pemerintah.
c. Capital
Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat laporan
keuangan (neraca dan laporan rugi laba) dengan melakukan pengukuran
seperti dari segi likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan ukuran lainnya.
d. Collateral
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang
bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melibihi jumlah kredit
yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehingga jika
terjadi suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan, akan dapat
dipergunakansecepat mungkin.
e. Condition
Dalam menilai kredit hendaknya juga di nilai kondisi ekonomi dan
politik sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai sektor masing-
masing, serta prospek usaha dari sektor yang ia jalankan. Penilaian
prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki
prospek yang baik, sehingga kemungkinan kredit tersebut bermasalah

relatif kecil.
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Penilain kredit dengan 7 P menurut Kasmir (2014:96) :
a. Personality
Yaitu menilai nasabah melalui kepribadiannya'atau tingkah
lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Personality juga mencakup
sikap, emosi, tingkah laku, dan tindakan nasabah menghadapi suatu
masalah.
b. Party
Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu tau
golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta
karakternya. Sehingga nasabah dapat digolongkan ke golongan tertentu
dan akan mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank.
c. Purpose
Yaitu megetahui tujuan nasbah dalam mengambil kredit, termasuk
jenis kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan kredit dapat
bemacam-macam. Sebagai contoh apakah untuk modal kerja atau
investasi, konsumtif atau produktif, dan lain sebagainya.
d. Prospect
Yaitu menilai nasabah di masa yang akan datang menguntungkan
atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya. Hal
ini penting mengingat jika sesuatu fasilitas kredit mempunyai prospek,

bukan hanya bak yang rugi, tetapi juga nasabah.
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Payment

Merupakan ukuran bagaimana nasabah mengembalian kredit yang
telah diambil atau daru sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit.
Semakin banyak penghasilan debitur, akan semakin baik. Dengan
demikian, jika salah satu usahanya merugikan dapat ditutupi oleh sektor
lainnya.
Profitability

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam
mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode apakah akan
tetap sama atau meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang akan
diperolehnya.
Protection

Tujuannya adalah bagaimana untuk menjaga agar usaha dan
jaminan mendapat perlindungan. Prlindungan dapat berupa jaminan

barang atau orang atau asuransi.

2.1.2.6 Kolektabilitas Kredit

Menurut Kasmir (2014:107) untuk menentukan berkualitas atau tidaknya

kredit perlu diberikan ukuran-ukuran tertentu. Bank Indonesia

menggolongkan kualitas kredit menurut ketentuan sebagai berikut:

1. Kredit Lancar (pas)

Suatu kredit dapat dikatakan lancar apabila:

a. Pembayaran angsuran pokok atau bunga tepat waktu
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b. Memiliki mutasi rekening yang aktif
c. Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai

2. Kredit Dalam Perhatian Khusus (special mention)

Dikatakan dalam perhatian khusus apabila memenuhi kriteria antara lain:

a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga yang
belum melampaui 90 hari

b. Kadang-kadang terjadi cerukan

c. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan

d. Mutasi rekening relatif aktif

e. Didukung dengan pinjaman baru.

3. Kredit Kurang Lancar (substandard)

Dikatakan kurang lancar apabila memenuhi kriteria di antaranya:

a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga yang telah
melampaui 90 hari

b. Sering terjadi cerukan

c. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90
hari

d. Frekuensi mutasi rekening relatif rendah

e. Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur

f.  Dokumen pinjaman yang lemah
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4. Kredit Diragukan (doubtful)
Dikatakan diragukan apabila memenuhi kriteria di antaranya:

a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga yang telah
melampaui 180 hari

b. Terjadi cerukan yang bersifat permanen

c. Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari

d. Terjadi kapitalisasi bunga

e. Dokumen hukum yang lemah, baik untuk perjanjian kredit maupun
pengikatan jaminan.

5. Kredit Macet (loss)
Dikatakan macet apabila memenuhi kriteria antara lain:

a. Terdapar tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga yang telah
melampaui 270 hari

b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru

c. Dari segi hukum dan kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada

nilai yang wajar.

Debitur dapat dikategorikan telah bermasalah apabila:

a. Debitur tidak dapat memenuhi kewajibannya tepat waktu
sebagaimana yang telah diperjanjikan sejak senula, sejak kredit
diberikan.

b. Jangka waktu kredit telah jatuh tempo, namun debitur tidak dapat

melunasi kredit yang diperoleh tersebut.
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c. Jangka waktu kredit belum jatuh tempo, namun debitur telah

wanprestasi.

2.1.2.7 Teknik Penyelesaian Kredit Macet

Menurut Kasmir (2014 : 109) dalam buku yang berjudul Bank dan
Lembaga Keuangan Lainya Sepandai apapun analis kredit dalam menganalisis
setiap permohonan kredit, kemungkinan kredit tersebut macet pasti ada, hal ini

disebabkan oleh dua unsur sebagai berikut.

1. Dari pihak perbankan

Artinya dalam melakukan analisanya, pihak analis kurang teliti sehingga
apa yang harus terjadi, tidak diprediksi sebelumnya. Dapat pula terjadi akibat
kolusi dari pihak analis kredit dengan pihak debitur sehingga dalam analisnya

dilakukan secara subjektif.

2. Dari pihak nasabah

Dari pihak nasabah kemacetan kredit dapat dilakukan akibat dua hal yaitu:

a. Adanya unsur kesengajaan. Dalam hal ini nasabah sengaja untuk tidak
bermaksud membayar kewajibanya kepada bank sehingga kredit yang
diberikan macet. Dapat dikatakan tidak adanya unsur kemauan untuk

membayar;

b. Adanya unsur tidak sengaja. Artinya si debitur mau membayar, tetapi

tidak mampu. Sebagai contoh kredit yang dibiayai mengalami musibah
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seperti kebakaran, kena hama, kebanjiran, dan sebagainya. Sehingga

kemampuan untuk membayar kredit tidak ada.

Dalam hal kredit macet pihak bank perlu melakukan penyelamatan
sehingga tidak akan menimbulkan kerugian. Penyelamatan yang dilakukan apakah
dengan memberikan keringanan berupa jangka waktu atau angsuran terutama bagi
kredit terkena musibah atau melakukan penyitaan bagi kredit yang sengaja lalai
untuk membayar. Terhadap kredit yang mengalami kemacetan sebaiknya

dilakukan penyelamatan sehingga bank tidak mengalami kerugian.

Penyelamatan terhadap kredit macet dilakukan dengan cara sebagai berikut.

1. Rescheduling

2. Reconditioning

3. Restructuring

4. Kombinasi

5. Penyitaan jaminan

2.1.3 Cessie

2.1.3.1 Pengertian Cessie

Secara yuridis cessie yaitu pengalihan piutang atas nama terhadap debitur
(cessus), dari kreditur lama (cedent) kepada kreditur baru (cessionaris) dengan
ketentuan yang diatur oleh Pasal 613 sampai dengan Pasal 624 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 Tentang

Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria.
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Pendapat Prof. Subekti (2010:49) dalam buku yang berjudul Penjelasan
Hukum Tentang Cessie yang di tulis oleh Rachmad Setiawan menjelaskan
mengenai cessie sebagai berikut: “Pemindahan hak piutang, yang sebetulnya
merupakan penggantian orang berpiutang lama, yang dalam hal ini dinamakan
cedent, dengan seseorang berpiutang baru,yang dalam hubungan ini dinamakan
cessionaris. Pemindahan itu harus dilakukan dengan suatu akta otentik atau
dibawah tangan, jadi tak boleh dengan lisan atau dengan penyerahan piutangnya
saja.” Piutang atas nama adalah piutang yang pembayarannya dilakukan kepada
pihak yang namanya tertulis didalam surat piutang tersebut (kreditor lama). Jadi,
utang yang lama tidak hapus tetapi beralih kepada pihak ketiga sebagai kreditor
baru. Jual- beli piutang ini terjadi karena kreditor membutuhkan uang, sedangkan
piutang tersebut belum jatuh tempo sehingga kreditor tidak dapat menagihnya.

Akhirnya piutang ini dijual kepada pihak ketiga dibawah harga nominal.

Berdasarkan pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa Cessie adalah
pengalihan hak atas kebendaan tak bertubuh (intangible goods) kepada pihak

ketiga. Kebendaan tak bertubuh di sini biasa berbentuk piutang atas nama.

2.2 Pendekatan Masalah

Menurut identifikasi masalah dan tujuan penelitian maka metode
pendekatan yang diambil adalah metode kualitatif. Metode kualitatif merupakan
bentuk penelitian yang memerlukan proses reduksi data yang berasal dari hasil
wawancara mendalam, Participant observation, ataupun dari sejumlah dokumen.

Metode kualitatif ini diambil karena penulis ingin menggali informasi yang
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bersifat deskriptif yang diperlukan dari suatu kejadian sosial atau lingkungan yang
terdiri atas pelaku, kejadian, tempat dan waktu.

Tidak ada manusia yang sempurna, maka tidak ada pula kredit yang
berjalan semulus harapan. Serta kurangnya edukasi terhadap golongan masyarakat
tertentu yang tidak mengetahui bahwa perlu adanya kesiapan mental dan
pengetahuan untuk memiliki efek yang efektif dalam kelancaran
perkembangan hukum kontrak. membuat kemungkinan terjadinya wanprestasi
dengan alasan apapun. Namun, pihak Bank tentunya sudah memiliki cara untuk
menyelesaikan masalah kredit sebelum berujung pada pelelangan.

Seperti salah satu penyelesaian kredit macet yang dilakukan oleh PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Kantor Cabang Tasikmalaya salah satunya ialah
dengan Cessie. Cessie sebagai suatu perjanjian pengalihan piutang banyak
dipergunakan oleh pihak perbankan karena merupakan suatu cara untuk
mengalihkan hak tagih kepada pihak lain dan atau pihak ketiga untuk menjamin
fasilitas kredit atau dana yang diberikan oleh bank. Dana yang diberikan oleh
bank melalui fasilitas kredit memerlukan jaminan, sehingga bank sebagai kreditur
merasa aman memberikan fasilitas kreditnya. Jaminan dimaksudkan agar apabila
debitur tidak mampu memenuhi kewajibannya untuk membayar hutang atau
angsuran, maka jaminan dapat dijual oleh bank sebagai kreditur sesuai dengan
perjanjian yang telah dibuat. Hasil penjualan dapat digunakan oleh bank untuk

melunasi utang debitur.
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Dengan melakukan penelitian menggunakan metode ini maka penulis

mengetahui bagaimana penerapan pola Cessie dalam penyelesaian kredit macet

pada pt. bank tabungan Negara (persero) Tbk.

Masalah :

Masih kurangnya edukasi kepada setiap calon nasabah akan perlu adanya kesiapan
mental dan pengetahuan supaya lebih efekif dalam kelancaran perkembangan hukum
kontrak. Supaya setiap permasalahan kredit tidak berujung pada pelelangan.

|

Strategi :

Pengenalan sistem cessie, dan juga pemberian pemahaman bahwa sistem cessie ini
lebih mudah dan tidak memberatkan pihak kreditur dan debitur ketika kredit macet.

|

Harapan :

1. Mengurangi angka pelelangan yang bisa berakibat hilangnya harta / agunan
debitur

2. Bisa jadi solusi untuk mengurangi kredit macet

Gambar 2.1 Skema Pendekatan Masalah ( diolah penulis 2023 )



